LAMPIRAN

Tabel 1. Persyaratan Teknis Jalan Untuk Ruas Jalan Dalam Sistem Jaringan Jalan

Sekunder

II. PERSYARATAN TEKNIS JALAN UNTUK RUAS JALAN DALAM SISTEM JARINGAN JALAN SEKUNDER

FUNGSI JALAN Arter1, Kolektor, Lokal | Lokal Arter: dan Kolekfor | Lokal Lokal dan Lingkungan Jalur
KELAS (PENGGUNAAN) JALAN I, I, I, Khusus | -1 I I, Khusus | 11, I i Khusus
Pesepe
SPESIFIKAS] PENYEDIAAN .
PRASARANA JALAN JALAN RAYA JALAN SEDANG JALAN KECIL M&:T.m
TIPE JALAN 8/2-T 6/2-T 4/2-T 4/2-TT 2/2-TT 2/2-TT 2/2-TT 1/1-TT
LEBAR JALUR LALU | 2x 2x 2x 2% 2x 2x = = = =
LINTAS, m Vb, KpJ 1400 10.50 700 6.50 6.00 550 14,00 7,00 6,50 6,00 5,50 | 5,00 | 4,50 (4,00 (3,50 1,75
KAPASITAS
RENCANA, = 25.00 ( 24.00 ( 22.00 | 21.00 | 18.00 | 11.10 | .00 ( 3.00
SMP/Hari: paling Medan Datar 129.000 | 97.000 | 65.000| £1.000 | 59.000 ( 55.000 | 51.000 0 ) 0 9 a o 0 0 2.400
tinggr
KECEPATAN 30- 25- 20- 20 - 20- 20-
RENCANA. KpJ Medan Datar 60 -80 | 60 -80 |60 -80|50-60|45-60(40-60(30-60| "o s B e o 0 10 - 20
Bahu normal 1,00 1,00 0,50 0,25
Rekonstrul | Dengan Kereb 3 - - . ..
o Julan Trotoar 0,25 funtuk marka garis tepi dan tali air) 0,25 funtuk marka garis tepi dan tali air) 025
keistin, Dengan =
LEBAR |® '8 _ 2,00 (parkir paralel) s.d. - == _
Ken_:b+TrotoaI—P 5,50 [parkir serong) 2,50 (parldr paralel| s.d. 5,50 (parlir serong|
At arkir
LUAR
paling Bahu normal 1,00 1,00 0,50 0,25
kecil, m Dengan Kereb . . _ . .
Jalan baru |dan Trotoar 0,50 funtuk marka garis tepi dan tali air) 0,50 funtuk marka garis tepi dan tali air) 0,25
Dengan
_ 2,50 (parkir paralel) s.d. - - == 5 _
Kereb+Trotoar+P B2 (e cmm 2,50 (parkdir paralel) s.d. 5,50 (parkir serong)
arkir
Medinn Lebar median = 9,00 m, termasuk lebar bahu dalam
direndahkan
LEBAR MEDIAN (Lu) Lebar bahu dalam = 1,00 m
paling kecil, m
{lebar median Untuk Vp < 60 Km/Jam, ada dua tipe:
termasuk lebar bahu _ _ _ - =
dalam, lebar marka Tipe 1: Lebar median = 1,50 m; terdiri dari 0,50 m
paris tepi termasulc Median bahu dalam kiri 0,50 m median ditingejlan setingei
bahu dalam) ditinggikan kereb; dan 0,50 m bahu dalam kanan
Tipe 2: Lebar median = 1,80 m; terdiri dari 0,50 m
bahu dalam kiri, 0.80 m median yang dipakai lapalk
penyeberang, dan 0,50 m bahu dalam kanan
1dih. pu.ge.1
FUNGST JALAN Arter, Kolektor, Lokal | Lolal Arter: dan Koleltor | Lokal Lokal dan Lingkungan Jalur
KELAS [PENGGUNAAN) JALAN 1 I, I Khusus | o-1n 1 IL IO Khusus | IO I m Khusus
Pesepe
SPESIFIEAS] PENYEDIAAN -
PRASARANA JALAN JALAN RAYA JALAN SEDANG JALAN KECIL M&:.T.m
TIPE JALAN 2/2T | 6/2T | 4/2-T 4/217] 2/2TT 2/2-TT 2/2-TT  [1/1-TT
Untuk Vp > 60 Km/Jam, ada satu tipe:
Lebar Median Total = 2,00; terdiri dari bahu dalam
kiri 0,75 m, median ditinggikan setinggi 1,10 m
berupa penghalang beton
0,50 m, dan bahu dalam kanan 0,75 m
LEBAR BADAN Arteri 32,00 | 2500 | 18,00 | 17,00 | 1600 | 1400 | 1650 | 950 | 900 | 850 | 800 | 7,50 | 700 | - = =
JALAN paling kecil,
m Kalektor 32,00 | 2500 | 18,00 | 17,00 | 16,00 | 1400 | 1650 | 9,50 | 9,00 | &850 | 800 | 7,50 | 700 | - - -
(lebar perkerasan
ialur lalu lintas Lolal 32,00 | 2500 | 18,00 | 17,00 | 16,00 | 1400 | 1650 | 9,50 | 9,00 | 850 | s,00 | 7,50 | 7,00 | 550|500 | 3,50
ditambah
0,25 m untuk " - - - =
menempatkan Lingkungan = = = = 16,50 | 9,50 9,00 8,50 | 8,00 7.50 7,00 | 5,50 | 5,00 | 2,25
marka garis tepi)
RUMAJA |Lebar, m 34,00 | 27,00 | 20,00 | 19,00 | 18,00 | 16,00 | 18,50 | 11,50 | 11,00 10,00 | 9,50 | 9,00 | 7,50 | 7,00 | 3.25
paling [Tinggi, m 5,00 5,00
= kecil, m Dalam, m 1,50 1,50
3 |rusmsa  |Rekonstruksi 3400 | 27,00 | 20,00 | 19,00 | 1800 | 16,00 | 18,50 | 11,50 | 11,00 10,00 | 9,50 | 9,00 | 7,50 | 7.00 | 6,00
= it Jalan Eksisting
QO |kecl m |Jalan Baru 3600 | 29.00 | 2500 | 25,00 | 25,00 | 25,00 | 18,50 | 15.00 | 15.00 | 12,50 | 11.00 | 11,00 | 11,00 | 'LO [ *5E | 700
E Arten 15,00 15,00 10,00 = =
= - Kolektor 5,00 5,00 5,00
g (RUWASIA T okal 3.00 3,00 3,00
= |peling Jalan
] kecil, m : 2,00 2,00 2,00
ingkungan
E Jembatan 100,00 100.00 100,00
= LEBAR SALURAN TEFPI JALAN
2 | pating kecil, m 1,00 1,00 0,50 0,50
= LEBAR AMBANG PENGAMAN
& | palingkeciL m 1,00 1,00 1,00
EEMIRINGAN NORMAL
PERKERASAN JALAN, % 2,00 - 4,00 2,00 - 4,00 2,00 - 4,00 2,00 - 4,00




FUNGSI JALAN Arteri dan Kolektor | Lokal Arteri dan Kolektor| Lokal Lokal dan Lingkungan Jalur
KELAS JALAN 1. 11, 01, Khusus [ mm 11, TII, Khusus | 1. 11 m Khusus
SPESIFIRASI PENYEDIAAN e . Pesepeda
PRASARANA JALAN JALAN RAYA (JLR) JALAN SEDANG (JSD) JALAN KECIL (JKC) Mator
TIPE JALAN 8/0T | 6/2T | 4/2T 2/2-TT 2/3-TT /21T [ i
JARAK ANTARBUKAAN LAJUR - -
PEMISAT palins detoat Pada jalan arteri 1,00 Km dan pada jalan kolektor 0,50 Km - - = -
JARAK ANTARPERSIMPANGAN . . .
) 3 SEBIDANG natins dekar Pada jalan arteri 3,00 Km dan pada jalan kolektor 0,50 Km - - = -
£ | SUPERELEVASI paling besar, % 8.00 8.00 8,00 5,00
S & [KELANDAIAN [Alinemen Datar 5.00 .00 6,00 5,00
%~ |ALINEMEN |Alinemen Bulit 6.00 7.00 10.00 12,00 12,00
% |paling besar, |Alinemen 10,00 10,00 15.00 15.00 1500
% Gunung
JENIS PERKERASAN paling kecil Berpenutu; Berpenutuy Tanpa penutuy oz Tenpa
paling erp p rp p pa p P | penutup | pesutue

(Sumber: Permen PUPR NO.5 Tahun 2023 Tentang Persyaratan Teknis Jalan

Dan Perencanaan Teknis Jalan)




Tabel 2. Jari — jari minimum (Rmin)

3) Jari-Jari Tikungan

(1) Jari - jari tikungan minimum (Ryg) ditetapkan sebagai berikut:

v L7
R I SN
MEC 127 (e AE)
di mana :
Rpm = Jarijan tikungan minimum (m),
Vk = Kecepatan Rencana (km/j),
emsx =  Superelevasi maximum (%),
F = Koefisien gesek, untuk perkerasan aspal £=0.14-0,24
(2) TabelIl. 16. dapat dipakai untuk menetapkan Ry
Tabel I1.16.Panjang Jari-jar1t Minimum (dibulatkan).
Vg (km/jam) 120 100 80 60 50 40 30 20
Jari jari Minimum, 600 370 210 110 80 50 30 15
Rizsn (m)
(Sumber: Pedoman Pekerjaan Geometrik Jalan Raya, 1997)
Tabel 3. Jarak Pandang Mendahului
3) 1,, dalam satuan meter ditentukan sebagai berikut:
J=drtdytdstds (14

dimana :

d; = jarak yang ditempuh selama waktu tanggap (m),

dy= jarak yang ditempuh selama mendahului sampai dengan kembali ke lajur

semula (m),

d; = jarak antara kendaraan vang mendahului dengan kendaraan yang datang dary

arah berlawanan setelah proses mendahului selesai (m),

dy= jarak yang ditempuh oleh kendaraan yang datang dari arah berlawanan, yang
besarmnya diambil sama dengan 213 d; (m).

4) J; yang sesuai dengan Vi ditetapkan dari Tabel IL.11.

Tabel I1.11.Panjang Jarak Pandang Mendahului

Vi (km/jam) 120 100 80 60 50

Ja(m)

800 670 550 350 250 200

15 100

(Sumber: Pedoman Pekerjaan Geometrik Jalan Raya, 1997)




Tabel 4. Nilai E jika Jn < Vr (km/jam)

Tabel IL.12.E (m) untuk Jp=<I; Vg (km/jam) dan J, (m).
R(m) [ Vg=20 30 40 50 60 80 100 120
T,=16 27 40 55 75 120 175 250
5000 16
3000 26
2000 19 39
1500 26 52
1200 1.5 32 6.5
1000 1.8 3.8 7.8
800 22 4.8 9.7
600 3.0 6.4 13.0
300 3.6 7.6 15,5
400 1.8 45 9.5 B..=500
300 23 6.0 Rain=350
250 1.5 28 1.2
200 19 35 Roe=210
175 22 4.0
150 25 47
130 1.5 29 54
120 1.7 31 5.8
110 1.8 34 R.=115
100 20 38
90 22 42
80 25 47
70 1.5 28 Rui=20
60 1.8 33
50 23 39
40 30 B..=50
30 Boii=30
20 16
15 21
R,.=13

(Sumber: Pedoman Pekerjaan Geometrik Jalan Raya, 1997)




Tabel 5. Panjang Lengkung Peralihan (Ls)

Tabel I1.17 Panjang Lengkung Peralithan (L.) dan panjang pencapaian superelevasi
(L.) untuk jalan Jjalur-2lajur-2arah.

Vg Superelevasi.e (%)
2 4 5] g8 10

(m/Jam) | p, | r, | L. | L. | L, | L. | L L. | L L.

20

30

40 10 20 15 25 15 25 25 30 35 40

50 15 2 20 30 20 30 30 40 40 50

60 15 30 20 35 25 40 35 50 50 60

70 20 35 25 40 30 45 40 55 60 70

&0 30 55 40 60 45 70 65 90 90 120

90 30 60 40 70 50 80 70 100 10 130

100 35 65 45 20 35 90 g0 110 0 145

110 40 | 75 50 85 60 100 90 120 11 -

120 40 | 80 55 a0 70 110 95 135 0 -

(Sumber: Pedoman Pekerjaan Geometrik Jalan Raya, 1997)

Tabel 6. Penentuan Faktor Penampilan Kenyamanan Y

Tabel I1. 23. Penentuan Faktor penampilan kenyamanan. Y
Kecepatan Rencana (km/Jam) Faktor Penampilan Kenyamanan, Y
=40 1.5
40 - 60 3
=60 8

(Sumber: Pedoman Pekerjaan Geometrik Jalan Raya, 1997)



Tabel 7. Klasifikasi Menurut Medan Jalan

Tabel I1.2 Klasifikasi menurut medan jalan.

No. Jenis Medan Notasi Kemiringan Medan
(%)
L. Datar D =3
2 Perbukitan B 3-25
3 Pegunungan G =25

(Sumber: Pedoman Pekerjaan Geometrik Jalan Raya, 1997)

Tabel 8. Proyeksi Lengkung Vertikal Cembung dan Cekung

Lengkung Cembung

!

[

Jarak Pandang Henti

Gambar 1127 Lengkung Vertikal Cembung

Lengkung Cekung

Jarak Pandang Hentl

Gambar IL.28 Lengkung Vertikal Cekung

(Sumber: Pedoman Pekerjaan Geometrik Jalan Raya, 1997)

Vi



Tabel 9. Kecepatan Rencana VR, sesuai klasifikasi fungsi dan klasifikasi medan

jalan

Tabel IL.6 Eecepatan Rencana, Vg, sesuai klasifikasi fungsi dan kasifikasi medan jalan.

Kecepatan Rencana, Vg Km/jam
Fungsi Datar Bukit Pegunungan
Arten 70-120 60 - 80 40 -70
Kolektor 60 - 90 30 -60 30 - 50
Lokal 40-70 30-30 20 - 30

(Sumber: Pedoman Pekerjaan Geometrik Jalan Raya, 1997)
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Tabel 10. Klasifikasi Kendaraan dan Nilai VDF Standar

Perkiraan Kumulatif Beban Lalu Lintas CESA4 & CESAS5S

Golongan LHR LHR LHR VDF4 VDF4 'VDFS VDF5 L(=2a) GESRY jCESy
o oo | DL (3 tahun) (17 tahun) Faktual Normal Beban Faktual | Beban Normal
2024 2025 2028 Faktual Normal Faktual Normal 2025 - 2028 2028 - 2044 2025 - 2028 2028 - 2044 2025 - 2028 2028 - 2044
(U] @ 8 @ (5) [0] @ (8) 8) (10) an 12) 13) (14) (15) (16)
1 11197 11734 | 13507 - - - - 05| 080 3,15 2539 - - -
2 2193 2 298 2845 - - - - 0,5] 0,80 3,15 25,39
3 1851 2045 2353 - - - - 0,5 0,80 3,15] 25,398
4 1468 | 1538 1771 N - - - 05 080 3,15 2539
5A 317 332 382 - - - - 05| 080 3,15 2539 - - - -
58 262 215 316 12 12 13 13] 05/ 080 3,15 2539 151355 1,406,095 163.968,1 1.523.270
6A 322 337 388 0,5 0,5 04 0.4 0,5 0,80 3,15] 25,39 77.507 720.042 62.005,6 576.034
-] 2505| 2625) 3022 38 0.8 55 07| 05 080 3.15] 2539 4582 539 £.962 516 6.632621.9 7842 202
TA1 753 789 908 78 2.8 123 32| 0s[ 080 3,15| 2539 2.827.512 9.420.426 4.458.768.3 10.776.487
TAZ 416 436 502 18,3 48 338 63| 0s[ 080 3,15 2539 3.264.343 8.558.219 6.726.952.0 11,721,039
TA3 - - - - - - - 0,5| 0,80 3,15| 25,39 - - - -
781 - - N N - - - 0.5 080 315 2539 - - - -
782 52 54 63 12,9 59 189 69] 05 080 3,15| 2539 322.930 1.372.106 4731204 1.604 666
783 - - - - - - - 05| 080 3,15 2539 - - - -
7ct 269 282 324 67 45 96 57| 05 080 3,15] 2539 867.645 5413.736 1.243.192.4 6.857.398
7C2A 103 108 124 12,8 6.6 215 86| 05 080 3,15 2539 634,691 3.040.279 1.066.081.7 3.961575
7C28 E] a7 112 14,8 64 26,8 88 05 080 3,15 2539 662612 2.661.921 1.199.865.,5 3.701.734
7C3 59 62 71 208 7.0 442 96) 05 080 3,15 2539 590.786 1.847.065 1.255.420.2 2533118
TCa - - - - - - - 0.5] 080 3,15) 25,39 - - - -
8 539 565 B850 - - - - 0,5 0,80 3,15| 25,39 - - - -
Jumiah ESA| 13981918 43411408 23.284.005 51.097.524
ESA 57.383.324 74.381.629
CESA4 CESAS

(Sumber: Bina Marga MDP 2024)

Tabel 11. Perkerasan Kaku untuk Jalan dengan Beban Lalu Lintas Rendah

Bagan Desain-8A. Perkerasan Kaku untuk Jalan dengan Beban Lalu Lintas Rendah’®

Kriteria Jalan
Jalan lokal Jalan kolektor
LHRy =50 S0-500
Beban MST™ Maks. 5 Ton Maks. 8 Ton
Tebal beton 130 mm 200 mm
Kuat lentur minimum, Sc 3.2 MPa 3,8 MPa
Tebal beton kurus® 100 mm 100 mm
) ) Tanah Dasar :
Tebal lapis fondasi ™ e " oRp < 6% 250 mm ' 250 mm
agregat T
« CBR = 6% 150 mim 150 mm

Jarak sambungan melintang 40m 40m

Mutu Baja Min. BiTS 30 BiTS 30
Batang pengikat (ie | Diameter, 13 mm 16 mm
bars) Panjang, L 600 mm 700 mm

Spasi, 3 T30 mm 750 mm

Mutu Baja Min. BjTP 30

H (7

Ruji (dowel) R:H_T::T’L Tanpa Ruj 42550":;

Spasi, 5 300 mm

Catatan:
1) Jumlah kendaraan dengan Beban MST (Muatan Sumbu Terberat) yang melewsti ruas jalan ditentukan
maksimal 10% LHRx.
2) Beton kurus berfungsi sebagai lantsi kerja dan tidak diperhitungkan dalam perhitungan kekuatan
struktur (beton kurues, fo” 8-10 MPa).

(Sumber: Bina Marga MDP 2024)
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Tabel 12. Analisis Tebal Beton

Material Tebal (mmj}
Beton Semen =Fs 4.5 MPa 300
Lapis Fondasi Bawah, Beton Kurnus 100
LFA Kelas A = CBR 20% 200
Timbunan pilihan berbutir kasar = CBR 30% 200
Tanah dasar = CBR 6% -

(Sumber: Bina Marga MDP 2024)




Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
(Sumber: Olah Data Arcmap 10.8)
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Gambar 2. Trase Jalan Eksisting
(Sumber: AutoCAD 2021, 2025)



Gambar 3. Kondisi Jalan Ruas Sidomulyo — Bakung

(Sumber: Observasi Lapangan, 2025)
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Gambar 4. Observasi dan Perhitungan LHR di Rus Jalan Sidomulyo — Bakung
(Sumber: Observasi Lapangan, 2025)
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Gambar 5. Kondisi Jalan Ruas Sidomulyo — Bakung
(Sumber: Observasi Lapangan, 2025)

%

Gambar 6. Kondisi Jalan Ruas Sidomulyo — Bakung
(Sumber: Observasi Lapangan, 2025)
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Gambar 6. Observasi Di Lokasi Pariwisata Pantai Pasur

(Sumber: Observasi Lapangan, 2025)

Gambar 6. Arah Pantai Pasur

(Sumber: Observasi Lapangan, 2025)
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Gambar 6. Wisatawan yang Melewati Jalan Ruas Sidomulyo — Bakung

(Sumber: Observasi Lapangan, 2025)

Gambar 6. Minibus yang Melewati Ruas Sidomulyo — Bakung

(Sumber: Observasi Lapangan, 2025)
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Gambar 6. Kendaraan yang Terparkir Di Lokasi Pariwisata Pantai Pasur

(Sumber: Observasi Lapangan, 2025)

Gambar 6. Kendaraan yang Melewati Ruas Sidomulyo — Bakung

(Sumber: Observasi Lapangan, 2025)
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